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0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 
Keterangan 

 ............... Alif أ
tidak dilambangkan 

 Bā‟ B ب
Be 

 Tā‟ T ت
Te 

 |S|ā‟ S ث
es titik atas 

 Jim J ج
Je 

 }Ḥā‟ H ح
ha titik di bawah 

 Kha‟ Kh خ
ka dan ha 

 Dal D د
De 

 |Z|al Z ذ
zet titik di atas 

 Rā‟ R ر
Er 

 Zai Z ز
Zet 

 Sīn S س
Es 

 Syīn Sy ش
es dan ye 

 Ṣad Ṣ ص
es titik di bawah 

 Ḍād Ḍ ض
de titik di bawah 

 Ṭa‟ Ṭ ط
te titik di bawah 

 § ‟a§ ظ
zet titik di bawah 

 ...„... Ayn„ ع
koma terbalik (di atas) 
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 Gayn G غ
Ge 

 Fā‟ F ف
Ef 

 Qāf Q ق
Qi 

 Kāf K ك
Ka 

 Lām L ل
El 

 Mīm M م
Em 

 Nūn N ن
En 

 Waw W و
We 

 . ‟Hā ه
Ha 

 ...‟... Hamzah ء
Apostrof 

 Yā‟ Y ي
Ye 

 

II. Konsonan rangkap karena Tassydīd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta‟aqddīn متعقدين 

 ditulis  „iddah عدّة

III. Tā‟ Marbūṭah di akhir kata: 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah هبة

 ditulis  jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainnya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni‟matullāh نعمة الله

 ditulis zakātul-fitri  زكاة الفطر
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IV. Vokal pendek: 

—  َ—  (fathah) ditulis a contoh    َضَرَب ditulis d}araba 

—  َ — (kasrah) ditulis i contoh    َفَهِم ditulis fahima 

—  َ — (dammah) ditulis u contoh   َكُتِب ditulis  kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  jāhiliyyah  جاهلية

2. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas‟ā  يسعي

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis  majīd  مجيد

4. Dammah + wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 {ditulis  furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah + yā‟ mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum  بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

Apostrof. 

 ditulis  a‟antum  اانتم

 ditulis  u‟iddat اعدت

 ditulis  la‟in syakartum لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila ikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur‟ān  القرأن
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 ditulis  al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf I-nya 

 ditulis  al-syams  الشمش

 ‟ditulis  al-samā  السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

 ditulis  §awi al-furūḍ  ذول الفروض

  ditulis  ahl as-sunnah  اهل السنة
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MOTTO 

 

“Membaca Al-Qur‟an Memberi Pengatahuan, Membaca Al-Qur‟an Memberi 

Kesadaran, Mengamalkannya Memberi Perubahan” 
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ABSTRAK 

RESEPSI DAN IMPLENMENTASI Q.S. AL-ANFAL AYAT 60 DALAM 

TURNAMEN MINI SOCCER UKHUWAH CUPYOGYAKARTA 

(Kajian Living Al-Qur’an) 

 

Ahmad Yani Raharusun 

23205031086 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kecenderungan pemahaman 

terhadap Q.S. Al-Anfal ayat 60, yang lebih banyak dikaitkan dengan kekuatan 

fisik dan konteks peperagan. Padahal, dalam kehidupan masyarakat Muslim 

kontemporer, konsep tersebut memiliki peluang untuk dimaknai dan 

diaktulisasikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk melalui aktivitas 

olahraga. Turnamen Mini Soccer Ukhuwah CupYogyakarta merupakan salah satu 

bentuk impelementasi nilai-nilai Islam dalam olahraga yang menjadikan Q.S. Al-

Anfal ayat 60 sebagai landasan normatif dalam penyelenggaraan turnamen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembina meresepsi konsep quwwah 

sebagai nilai yang bersifat holisitik, meliputi kekuatan fisik, spiritual, moral, 

sosial, dan organisatoris. Konsep tersebut diwujudkan melalui sistem 

penyelenggaraan turnamen yang mengintegrasikan olahraga dengan pembinaan 

karakter Islami, seperti kedisiplinan, sportifitas, kepemimpinan, pelaksanaan 

ibadah serta penguatan ukhuwah Islamiyah. Sementara itu, peserta meresepsi 

konsep quwwah  berdasarkan pengalaman mereka selama mengikuti turnamen. 

Pemahaman yang semula berorientasi pada kekuatan fisik berkembang menjadi 

pemahaman yang lebih luas, yaitu sebagai kekuatan yang mencakup pengendalian 

diri, tanggung jawab, pembentukan karakter, komitmen terhadap syari‟at Islam, 

dan solidaritas sosial. Berdasarkan analisis teori resepsi Hans Robert Jauss, 

penelitian ini menemukan bahwa makna quwwah mengalami proses aktualisasi 

melalui interaksi antara teks Al-Qur‟an, pembina sebagai pembentuk cakrawala 

harapan, peserta sebagai pembaca, dan konteks sosial turnamen Ukhuwah 

CupYogyakarta. Sedangkan dalam prespektif Gadamer menunjukkan terjadinya 

peleburan horizon antara pengalaman peserta dengan nilai-nilai yang dibangun 

melalui turnamen. Proses tersebut menunjukkan bahwa konsep quwwah dalam 

Q.S. Al-Anfal ayat 60 tidak berhenti sebagai pemahaman terhadap teks, tetapi 

diaktualisasikan dalam praktik kehidupan melalui turnamen Mini Soccer 

Ukhuwah Cup Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa 

turnamen Mini Soccer Ukhuwah Cup meruapakan salah satu bentuk Living Al-

Qur‟an. Karena nilai Al-Qur‟an diterima, dipahami, diterapkan, dan dihidupkan 

dalam praktik olahara melalui pembinaan fisik sekaligus pembentukan moral, 

spiritual, dan sosial peserta.  

Kata kunci: Resepsi Al-Qur’an, Implementasi, Surah Al-Anfal ayat 60, Turnamen 

Ukhuwah CupYogyakarta, Living Al-Qur’an. 

  



 

 

xi 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil „alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, pertolongan dan kemudahan-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian skripsi dengan judul “Resepsi dan Implementasi Nilai 

Q.S. Al-Anfal Ayat 60 dalam Turnamen Mini Soccer Ukhuwah Cup Yogyakarta”. 

Penyusunan tesis ini sebagai syarat akademik dalam menyelesaikan proses 

perkuliahan pada Program Studi Magister Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Dalam proses penyusunan tesisi ini, penulis menerima banyak dukungan, 

arahan, serta bantuan dari erbagai pihak. Untuk itu, penulis menyampaikan 

apresiasi danterimakasih yang sebesar-bersarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak. Prof. Dr. H. Robby Habiba Abror, S.Ag., M.Hum., selaku Dekan 

Fakultas Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

3. Bapak. Dr. Ali Imron, S.Th.I., M.S.I., selaku Ketua Program Studi Magister 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

4. Bapak Prof. Dr. Saifuddin Zuhri, S.Th.I., M.A., selaku Pembimbing Tesis yang 

telah memberikan banyak sekali arahan, masukan, dan motivasi sejak awal hingga 

akhir proses penelitian. 

5. Bapak. Dr. Roma Ulinnuha, S.S., M.Hum., selaku penguji I dan Ibu Dr. Siti 

Khodijah Nurul Aula, M.Ag., selaku penguji II ang dengan penuh perhatian, 



 

 

xii 

 

kesabaran, dan ketelitian telah memberikan masukan, kritik, serta saran yang 

sangat berharga dalam ujian munaqasyah tesis penulis. 

6. Seluruh dosen Program Studi Magister Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan ilmu, wawasan, dan inspirasi selama 

masa perkuliahan.  

7. Kedua orang tua, ibu dan ayah yang selalu mendoakan, mendukung, 

memfasilitasi, dengan segala bentuk cinta dan sayang yang menjadi sumber 

kekuatan serta semangat penulis dalam penyelesaikan penelitian ini. 

8. Keluarga Besar serta Pengurus Turnamen Mini Soccer Ukhuwah Cup 

Yogyakarta, yang telah membantu dan mendukung dari awal penulisan hingga 

akhir penulisan tesis ini. 

9. Teman-teman, yang saling membantu dan telah memberikan cerita suka duka 

dalam perjalanan studi magister ini, serta semua teman yang terlibat dalam 

kehidupan, di Yogyakarta. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi 

penyempurnaan karya ilmiah ini di masa yang akan datang. Semoga tesis ini dapat 

memberikan manfaat, baik secara akademik maupun praktis, khususnya dalam 

pengembangan kajian Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 

 

Penulis 

 

 

Ahmad Yani Raharusun 

  



 

 

xiii 

 

DAFTAR ISI 

PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................ i 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI .................................................................. ii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ............................................................................ ii 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR ....................................................................... iii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ............................................... iv 

MOTTO .............................................................................................................. viii 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. ix 

ABSTRAK ............................................................................................................. x 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... xi 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ........................................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah Penelitian .................................................................................. 7 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan ............................................................................. 7 

D. Kajian Pustaka ........................................................................................................ 8 

E. Kerangka Teori ..................................................................................................... 11 

F. Metode Penelitian ................................................................................................. 13 

G. Analisis Data ......................................................................................................... 14 

H. Sistematika Pembahasan ....................................................................................... 16 

BAB II OLAHRAGA DALAM ISLAM ............................................................ 18 

A. Pengertian Olahraga dalam Islam ......................................................................... 18 

B. Makna Quwwah Dalam Kajian Al-Qur‟an dan Tafsir .......................................... 20 

1. Definisi Kata Quwwah ...................................................................................... 20 

2. Klasifikasi (Asnaf) Konsep Quwwah ................................................................ 22 

C. Perkembangan Makna Quwwah Dalam Studi Tafsir ............................................ 27 

1. Tafsir Klasik (Abad ke-3 sampai Abad Ke-8 Hijriah) ...................................... 27 

2. Tafsir Pertengahan (Abad ke-9 sampai abad ke-13) ......................................... 30 

3. Tafsir Era Modern dan Kontemporer (Abad ke-14 hijriah hingga sekarang). .. 32 

D. Turnamen Mini Soccer Ukhuwah CupYogyakarta ............................................... 34 

1. Profil Turnamen Ukhuwah CupYogyakarta ..................................................... 34 

2. Tujuan Kegiatan Ukhuwah CUP ....................................................................... 35 



 

 

xiv 

 

3. Lokasi Kompetisi Ukhuwah Cup ...................................................................... 35 

4. Peraturan Pertandingan ..................................................................................... 35 

5. Sistem Pertandingan .......................................................................................... 36 

6. Pemain, Pelatih, Manajer, dan Prosedur Pertandingan ..................................... 38 

7. Perlengkapan pemain (jersey, sepatu, pelindung kaki, dan sarung tangan) ...... 41 

8. Durasi dan pertandingan ................................................................................... 42 

9. Kartu Kuning dan kartu merah .......................................................................... 43 

10. Pertandingan Tunda .......................................................................................... 44 

11. Kehadiran Tim .................................................................................................. 44 

12. Penanganan pemain cadangan .......................................................................... 44 

13. Ketentuan tambahan .......................................................................................... 44 

14. Jadwal Kegiatan Ukhuwah CupYogyakarta 2025 ............................................ 45 

15. Anggaran kegiatan Ukhuwah Cup .................................................................... 45 

BAB III TURNAMEN MINI SOCCER UKHUWAH CUP ............................ 46 

A. Gambaran Umum Turnamen Mini Soccer Ukhuwah Cup Yogyakarta ................ 46 

B. Resepsi Pembina dan Peserta Terhadap Konsep Quwwah ................................... 47 

BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISIS ...................................................... 66 

A. Resepsi Pembina Terhadap Konsep Quwwah dalam Q.S. Al-Anfal Ayat 60. ...... 71 

B. Tujuan Pembina dalam Mengaktualisasikan Konsep Quwwah. ........................... 73 

C. Implementasi Konsep Quwwah oleh Ketua Pelaksana dalam Sistem Turnamen. 76 

D. Horizon Harapan Peserta Dalam Turnamen ......................................................... 78 

E. Turnamen Mini Soccer Ukhuwah Cup sebagai Praktik Living Al-Qur‟an. .......... 80 

BAB V ................................................................................................................... 86 

PENUTUP ............................................................................................................ 86 

A. Kesimpulan ........................................................................................................... 86 

B. Saran ..................................................................................................................... 87 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 89 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 92 

CURRICULUM VITAE ..................................................................................... 97 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara umum, konsep quwwah dalam Q.S. Al-Anfal ayat 60
1
, sering dipahami 

sebagai kekuatan fisik atau kekuatan militer karena ayat tersebut berbicara 

mengenai kesiapan menghadapi ancaman musuh. Disisi lain, para ulama tafsir 

menjelaskan bahwa makna quwwah memiliki cakupan yang lebih luas.2 Perintah 

mempersiapkan kekuatan tidak terbatas pada kekuatan apa, melain disesuaikan 

kondisi serta perkembangan zaman. Kekuatan disini, tidak hanya dimaknai 

sebagai kemampuan fisik, melainkan juga meliputi kekuatan mental, spiritual, 

intelektual, ekonomi, kepemimpinan, teknologi, organisasi, serta kemampuan 

membangun solidaritas sosial.
3
 Dengan demikian, konsep quwwah merupakan 

prinsip yang mendorong umat Islam untuk senantiasa mempersiapkan seluruh 

potensi yang memiliki guna menghadapi berbagai tantangan kehidupan sesuai 

dengan kondisi ruang dan waktu.4 

Dalam perkembangan masyarakat modern, implementasi konsep quwwah 

                                                      

1
  

ُ
ِ وَعَدُوَّك يْلِ تُرْوِبُيْنَ بِهٖ عَدُوَّ اللّٰه خَ

ْ
بَاطِ ال ِ

مِنْ ر  ةٍ وَّ نْ قُيَّ ا اسْتَطَعْتُمْ م ِ ىُمْ مَّ
َ
وْا ل عِدُّ

َ
ا وَا

َ
خَرِيْنَ مِنْ دُوْنِهِمْْۚ ل

ٰ
مْ وَا

ِ يُ  مُىُمْْۗ وَمَا تُنْفِقُيْا مِنْ شَيْءٍ فِيْ سَبِيْلِ اللّٰه
َ
ُ يَعْل للّٰه

َ
مُيْنَهُمْْۚ ا

َ
مُيْنَ تَعْل

َ
ا تُظْل

َ
نْتُمْ ل

َ
مْ وَا

ُ
يْك

َ
 يَفَّ اِل

Artinya: “Persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang kamu mampu, berupa kekuatan 

(yang kamu miliki) dan pasukan berkuda. Dengannya (persiapan itu) kamu membuat gentar 

musuh Allah, musuh kamu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya, 

(tetapi) Allah mengetahuinya. Apa pun yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas 

secara penuh kepadamu, sedangkan kamu tidak akan dizalimi.” 
2
 Ibnu Katsir Al-Dimasyqi, “Tafsir Al-Quran Al-A‟zhim (Beirut, Libanon: Dar Ibnu Hazam, 

2000),”  hlm. 87-90 
3
 Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur‟an, Vol. 5 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002),  hlm. 542-544 
4
 Ridwan Hanif, “Penafsiran Quwwah Dalam Surat Al-Anfal Ayat 60 (Tafsir Al-Misbah).,” 2020, 

hlm. 585 



 

86 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa resepsi pembina 

terhadap konsep quwwah dalam Q.S. Al-Anfal ayat 60 tidak hanya dipahami 

sebagai kekuatan fisik, tetapi sebagai kekuatan yang mencakup aspek mental, 

moral, spiritual, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan memabngun 

ukhuwah Islamiyah. Pemahaman tersebut kemudian diwujudkan dalam 

penyelenggaraan turnamen Mini Soccer Ukhuwah Cup Yogyakarta melalui 

pengawasan dan instrumen-instrumen syari‟at menutup aurat, menjaga ikhtilat, 

tidak malkukan provoaksi dan berkata kasar, pengadaan pengajian. Dalam 

prespektif Hans Robert Jauss, resepsi pembina menujukkan adanya pemaknaan 

yang produktif terhadap ayat sesuai dengan konteks pembinaan olahraga. 

Sementara itu, pemikiran Hans Georg Gadamer membantu menjelaskan bahwa 

pemaknaan tersebut terbentuk melalui pertemuan antara horizon teks Al-Qur‟an 

dengan pengalaman dan konteks pembina. Dengan demikian, konsep quwwah 

mengalami proses kontekstualisasi dari normatif ayat menuju praktik pembinaan 

olahraga. 

Resepsi peserta menunjukkan adanya perubahan horizon pemahaman setelah 

mengikuti turnamen Mini Soccer Ukhuwah Cup Yogyakarta. Peserta yang pada 

awalnya lebih memahami turnamen sebagai kegiatan kompetisi dan pencapaian 

kemenangan kemudian memperoleh pengalaman bahwa olahraga juga dapat 

menjadi sarana pembentukan karakter, kedisiplinan, sportifitas, pengendalian diri, 
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ibadah, dan ukhuwah Islamiyah. Dalam prespektif Jauss, penelitian ini 

menemukan bahwa makna quwwah mengalami proses aktualisasi melalui 

interaksi antara teks Al-Qur‟an, pembina sebagai pembentuk cakrawala harapan, 

peserta sebagai pembaca, dan konteks sosial turnamen Ukhuwah CupYogyakarta. 

Sedangkan dalam prespektif Gadamer menunjukkan terjadinya peleburan horizon 

antara pengalaman peserta dengan nilai-nilai yang dibangun melalui turnamen. 

Proses tersebut menunjukkan bahwa konsep quwwah dalam Q.S. Al-Anfal ayat 60 

tidak berhenti sebagai pemahaman terhadap teks, tetapi diaktualisasikan dalam 

praktik kehidupan melalui turnamen Mini Soccer Ukhuwah Cup Yogyakarta. Oleh 

karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa turnamen Mini Soccer Ukhuwah 

Cup meruapakan salah satu bentuk Living Al-Qur’an. Karena nilai Al-Qur‟an 

diterima, dipahami, diterapkan, dan dihidupkan dalam praktik olahara melalui 

pembinaan fisik sekaligus pembentukan moral, spiritual, dan sosial peserta.  

B. Saran 

      Berdasarkan pada temuan dan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang 

dapat diajukansebagai berikut: 

1. Dalam hal ini, terutama bagi pembina dan panitia agar dapat membuat 

panduan atau kurikulum ringkas yang terstruktur proses perkenalan dan 

peleburan harapan nilai Islam kepada para peserta  baru agar mudah dipahami 

dapat berjalan lebih optimal dan konsisten di setiap musim turnamen yang 

diadakan. Mengingat efektivitas sarana sepak bola ini dapat diperluas ke 

cabang olahraga atau bisa dikatakan aktivitas produktif dan kompetitif, maka 

kedepan dapat merangkul peserta yang lebih luas lagi. 
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2. Harapannya akan ada penelitian baru yang dapat melakukan studi komparatif 

dengan komunitas atau turnamen olahraga Islam yang lain di wilayah yang 

berbeda, hal ini untuk melihat apakah rekonstruksi horizon harapan terhadap 

Q.S. Sl-Anfal 60 tersebut bersifat lokal hanya di Yogyakarta atau sudah 

menjadi resepsi kolektif umat Islam kontemporer secara lebih luas. 

3. Bagi pengembangan kajian Al-Qur‟an dan Tafsir, penelitian ini menunjukkan 

bahwa resepsi terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an tidak hanya berlangsung dalam 

ruang pengajian, pendidikan formal, atau aktivitas ibadah, tetapi juga dapat 

ditemukan dalam aktivitas sosial dan olahraga. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut mengenai bentuk-bentuk resepsi Al-Qur‟an dalam 

berbagai praktik kehidupan masyarakat komtemporer guna memperkaya 

khazanah studi Living Al-Qur’an di Indonesia. 
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